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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh kembangnya 

anak sejak lahir sampai dewasa.1 Peran keluarga menggambarkan suatu 

pribadi, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan 

situasi tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan dan 

pola perilaku dari keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

Berbagai peranan yang terdapat dalam suatu keluarga adalah sebagai 

berikut: 

1. Ayah sebagai suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, berperan

sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan memberi rasa aman,

sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari kolompok sosialnya serta

sebagai anggota dari masyarakat dari lingkungannya.

2. Ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan

untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-

anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari peranan

sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya.

Disamping itu Ibu dapat berperan sebagai pencari nanfkah tambahan

dalam keluarganya.

1Sukoco KW, dkk, “Pengaruh Broken Home Terhadap Perilaku Agresif”, Jurnal Penelitian 
Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 2, No. 1, (Januari 2016), hal. 38.
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3. Anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuasi dengan tingkat 

perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.2 

Keluarga yang utuh adalah keluarga yang dilengkapi dengan anggota-

anggota keluarga ialah: ayah, ibu dan anak-anak. Sebaliknya keluarga yang 

pecah atau broken home terjadi dimana tidak hadirnya salah satu orang tua 

karena kematian atau perceraian, atau tidak hadirnya kedua-duanya. Antara 

keluarga yang utuh dan pecah mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 

perkembangan anak. Keluarga yang utuh tidak sekedar utuh dalam arti 

berkumpulnya ayah dan ibu tetapi utuh dalam arti yang sebenar-benarnya 

yaitu disamping utuh dalam fisik juga utuh dalam psikis. Keluarga yang utuh 

memiliki suatu kebulatan orang tua terhadap anaknya. Keluarga yang utuh 

memiliki perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya sebagai orang tua. 

Sebaliknya, keluarga yang pecah atau broken home perhatian terhadap 

anaknya kurang. Antara ayah dan ibu tidak memiliki kesatuan perhatian atas 

anak-anaknya. Broken home memiliki pengaruh negatif. Situasi keluarga 

yang broken home tidak menguntungkan bagi perkembangna anak.3 

Dalam hubungan orang tua dengan anak sebaiknya lebih terlihat 

adanya kehangatan. Tetapi di samping kehangatan dan sikap memberi 

kesempatan berkembang, perlu juga adanya sikap membatasi perilaku anak 

yang tidak sesuai dengan pola tingkah laku yang diinginkan oleh masyarakat 

umum.4 

                                                             
2St. Rogayah Buchorie, Wanita Islam, (Bandung: Baitul Hikmah, 2006), hlm. 107. 
3 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 248-249. 
4 Gunarsa dan Yulia Singgih D., Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2002). Hal. 45-46. 
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Dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home) sering ditemukan 

seorang anak yang memiliki sikap agresif. Menurut Anantasari, pada 

dasarnya perilaku agresif pada manusia adalah tindakan yang bersifat 

kekerasan. Agresif juga dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk tingkah laku 

pelampiasan dari perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat 

atau menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain secara 

fisik maupun psikologis pada orang lain yang dapat dilakukan secara verbal 

maupun non verbal. 

Perilaku agresif diindikasikan antara lain oleh tindakan untuk 

menyakiti, merusak, baik secara fisik, psikis maupun sosial. Sasaran orang 

yang berperilaku agresif tidak hanya ditujukan kepada orang, tetapi juga 

kepada benda- benda yang ada dihadapannya yang memberi peluang bagi 

dirinya untuk merusak. Perilaku menyerang, memukul, mencubit, berkata 

kasar dan kotor yang ditunjukan oleh anak dapat dikategorikan sebagai 

perilaku agresif.5 

Seperti halnya yang terjadi pada sebuah keluarga yang berada di desa 

Bicak, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, yaitu munculnya 

perilaku agresif pada anak di tengah keadaan keluarga yang broken home. 

Dimulai ketika sang ayah yang pergi dari rumah dan meninggalkan si 

ibu dan anaknya yang masih kecil. Dibawah tekanan kemiskinan, terpaksa si 

ibu harus bekerja keras untuk menghidupi anak semata wayangnya beserta 

sang nenek yang  yang juga berada serumah dengannya. Si ibu terus bekerja 

                                                             
5Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

Rosda, 2005), hlm. 220. 
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sepanjang pagi, siang dan sore selama bertahun-tahun hingga sekarang sang 

anak sudah berumur 13 tahun. 

Si ibu terlalu sibuk dengan pekerjaannya karena ketiadaannya seorang 

suami yang harusnya menjadi tulang punggung sehingga menyebabkannya 

kurang memperhatikan anaknya. Kurangnya perhatian dari keluarga, juga 

kurangnya kasih sayang dari sang ayah lantaran sang ayah meninggalkan si 

ibu sewaktu anaknya masih kecil menyebabkan si anak mempunyai sikap 

agresif antara lain: menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka kepada 

temannya, mudah tersinggung, keras kepala, sering emosi, tidak peduli 

dengan lingkungan sekitar, mau memiliki segalanya, dan selalu membenarkan 

diri sendiri. 

Melihat fenomena tersebut peneliti merasa perlu dan tertarik untuk 

mengkaji masalah itu lebih dalam. Untuk itu dalam mengatasi permasalahan 

di atas, peneliti akan melakukan bimbingan konseling keluarga. 

Melalui konseling keluarga, peneliti akan memberi bantuan yang 

diberikan kepada individu anggota keluarga melalui sistem keluarga 

(pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal 

mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari 

semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap 

keluarga. Peneliti berharap dengan konseling keluarga tersebut, dapat 

mencegah atau menngurangi perilaku agresif pada anak akibat masalah 

broken home. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana proses konseling keluarga dalam menangani perilaku agresif 

anak akibat pola asuh yang salah? 

2. Bagaimana hasil proses konseling keluarga dalam menangani perilaku 

agresif anak akibat pola asuh yang salah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan maslah di atas, maka peneliti dapat menjelaskan 

tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan proses konseling keluarga dalam menangani perilaku 

agresif anak akibat pola asuh yang salah. 

2. Mengetahui hasil dari proseskonseling keluarga dalam menangani 

perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis bagi para pembaca, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang bimbingan konseling islam tentang pengenbangan konseling 
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keluarga dalam menangani perilaku agresif anak akibat pola asuh 

yang salah. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi

bimbingan konseling islam mengenai konseling keluarga terhadap

perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah.

2. Secara Praktis

a. Peneliti diharapkan membantu menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan perilaku agresif anak akibt pola asuh yang salah.

b. Menjadi bahan pertimbangan selanjutnya oleh peneliti lain dalam

melaksanakan tugas penelitian.

E. Definisi Konsep

Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilah yang mungkin belum 

dimengerti, oleh karena itu penulis berusaha menjelaskan beberapa istilah 

yang dianggap perlu untuk dijelaskan, yaitu: 

1. Konseling Keluarga

Golden dan Sherwood menjelaskan bahwa konseling/terapi 

keluarga merupakan metode yang difokuskan pada keluarga dalam usaha 

untuk membantu memecahkan problem perilaku anak. Menurut Crane, 

salah seorang konselor behavioral, konseling keluarga merupakan proses 

pelatihan terhadap orang tua dalam hal metode mengendalikan perilaku 

yang positif dan membantu orang tua dalam perilaku yang dikehendaki.6 

6 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 175-176. 
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Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam kamus psikologi 

terapi keluarga (family therapy) adalah suatu bentuk terapi kelompok 

dimana masalah pokoknya adalah hubungan antara pasien dengan 

anggota-anggota keluarganya. Oleh sebab itu, seluruh anggota keluarga 

dilibatkan dalam penyembuhan.7 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

konseling keluarga adalah proses penyelesaian masalah melalui 

komunikasi keluarga dengan memahami harapan dan keinginan tiap-tiap 

anggota keluarga dalam mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera. 

Dari beberapa pendekatan yang dipaparkan peneliti pada bab 2, 

peneliti hanya mengambil dua pendekatan yakni pendekatan Conjointdan 

pendekatan behavior dalam konseling keluarga. Pendekatan Conjoint 

mengemukakan bahwa masalah akan terjadi jika self-esteem(harga diri) 

yang dibentuk oleh keluarga itu sangat rendah dan komunikasi yang terjadi 

di keluarga itu juga tidak baik.Di dalam terapi keluarga behavioral, 

ditekankan tentang bagaimanamengubah perilaku anggota 

keluarga/keluarga dengan memodifikasi gejala atauakibat dari suatu 

tindakan. Penekanan pada penghilangan perilaku yang tidak sesuai 

menjadi perilaku positif. 

Tahapan konseling keluarga secara garis besar dikemukakan oleh 

Crane. Crane menggunakan pendekatan behavioral, yang disebutkan 

terdapat empat tahap secara berturut-turut sebagai berikut: 

                                                             
7 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pioner Jaya, 1987),hal. 167. 
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1) Orang tua membutuhkan untuk dididik dalam bentuk perilaku-

perilaku alternatif. Hali ini dapat dilakukan dengan kombinasi tugas-

tugas membaca dan sesi pengajaran. 

2) Setelah orang tua membaca tentang prinsip dan atau telah dijelaskan 

materinya, konselor menunjukkan kepada orang tua bagaimana cara 

mengimplementasikan ide tersebut. Pertama kali mengajarkan kepada 

anak, sedangkan orang tua melihat bagaimana melakukannnya sebagai 

ganti pembicaraan tentang bagaimana hal itu dikerjakan. 

Secara tipikal, orang tua akan membutuhkan contoh yang 

menunjukkan bagaimana mengkonfrontasikan anak-anak. Sangat 

penting menunjukkan kepada orang tua yang kesulitan dalam 

memahami dan menerapkan cara yang tepat dalam memperlakukan 

anaknya. 

3) Selanjutnya orang tua mencoba mengimplementasikan primsip-prinsip 

yang telah mereka pelajari menggnakan situasi sesi terapi. Terapis 

selma ini dapat memberi koreksi jika dibutuhkan. 

4) Setelah terapis memberi contoh kepada orang tua cara menangani 

anak secara tepat. Setelah mempelajari dalam situasi terapi, orang tua 

mencoba menerapkannya di rumah. Saat dicoba di rumah, konselor 

dapat melakukan kunjungan untuk mengamati kemajuan yang dicapai.  

Permasalahan dan pertanyaan yang dihadapi orang tua dapat 

dipertanyakan pada saat ini. Jika masih diperlukan penjelasan lebih 

lanjut, terapis dapat memberi contoh lanjutan di rumah dan 
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diobservasi orang tua, selanjutnya orang tua mencoba sampai mereka 

merasa dapat menangani kesulitannya mengatasi persoalan 

sehubungan dengan maalah anaknya.8 

2. Perilaku Agresif

Jika dipandang dari definisi emosional, pengertian agresi adalah 

hasil dari proses kemarahan yang memuncak. Sedangkan dari definisi 

motivasional perbuatan agresif adalah perbuatan yang bertujuan untuk 

menyakiti orang lain.9 

Agresif menurut Baron adalah tingkah laku yang dijalankan oleh 

individu dengan tujuan melukai atau mencelakakan individu lain.10 Myers 

mengatakan tingkah laku agresif adalah tingkah laku yang dijalankan oleh 

individu dengan tujuan melukai atau mencelakakan individu lain.11 Agresi 

merupakan pelampiasan dari perasaan frustasi. Menurut Berkowitz, agresi 

(aggresion) manusia yaitu siksaan yang diarahkan secara sengaja dan 

berbagai bentuk kekerasan terhadap orang lain.12 

Menurut Aronson agresi adalah tingkah laku yang dijalankan oleh 

individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain dengan 

atau tanpa tujuan tertentu. Murray dan Fine mendefinisikan agresi sebagai 

tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap 

individu lain atau terhadap objek- objek.13 

8 Latipun, Psikologi Konseling, hal. 183-184. 
9Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 121.
10E. Koeswara, Agresi Manusia (Bandung: PT. Eresco, 1998), hlm. 5. 
11Sarlito W Warsono, Psikologi Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 297. 
12Donny, Robert A. Baron. Psikologi Social (Jakarta: Erlangga Jilid II, 2002), hlm. 137. 
13E. Koeswara, Agesi Manusia, hlm. 5.
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Berbagai perumusan tentang pengertian perilaku agresif yang telah 

dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku agresif adalah suatu bentuk tingkah laku pelampiasan dari 

perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat atau 

mengkuhum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain secara 

fisik maupun psikologis pada orang lain yang dapat dilakukan secara 

verbal maupun non verbal. 

Agresi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut: 

1) Fisik: sakit-sakitan atau mempunyai penyakit yang sulit disembuhkan.

2) Psikis: ketidakmampuan atau ketidakpuasan dalam memenuhi

kebutuhan dasar, seperti rasa aman, kasih sayang, kebebasan, dan

pengakuan sosial.

3) Sosial: perhatian orang tua yang sangat membatasi atau sangat

memanjakan, hubungan antar anggota keluarga yang tidak harmonis,

hubungan guru-siswa yang negatif, kondisi sekolah yang tidak

nyaman, kegagalan dalam pernikahan, kondisi pekerjaan yang tidak

nyaman atau di-PHK (pemutusan hubungan kerja).14

Lebih lanjut dikemukakan gejala-gejala perilaku agresif, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Selalu membenarkan diri sendiri.

2. Mau berkuasa dalam setiap situasi.

3. Mau memiliki segalanya.

14 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hal. 219. 
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4. Bersikap senang mengganggu orang lain.  

5. Menggertak, baik dengan ucapan atau perbuatan.  

6. Menunjukkan sikap pemusuhan secara terbuka. 

7. Menunjukkan sikap menyerang dan merusak.  

8. Keras kepala.  

9. Bersikap balas dendam.  

10. Memperkosa hak orang lain.  

11. Bertindak serampangan (impulsif).  

12. Marah secara sadis.15 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti dalam melaksanakan penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat naturalistik, apa adanya dalam situasi normal dan 

tidak dimanipulasi situasi dan kondisinya.16 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, pesepsi, motivasi, 

tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode khusus yang alamiah.17 Jadi 

dengan pendekatan kualitatif ini peneliti melakukan penelitian dengan 

                                                             
15Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hlm. 220. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 12. 
17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014),  hal. 6. 
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apa adanya dalam memperoleh data tentang perilaku agresif anak tanpa 

memanipulasi situasi dan kondisi di lapangan. Ini dilakukan untuk 

memahami fenomena tentang perilaku agresif anak mulai dari bagaimana 

perilaku agresif dari anak tersebut, dampak dari perilaku agresif anak, 

sampai apa saja yang melatarbelakangi anak berperilaku agresif. 

Data-data yang didapatkan adalah data kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

klien, maupun informan serta perilaku klien yang dapat diamati, sehingga 

dapat diketahui serta dipahami secara rinci, mendalam dan menyeluruh 

tentang permasalahan yang dialami oleh klien.18 

Jenis penilitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu uraian dan 

penjelasan komperhensif mengenai berbagai aspek seorang individu, 

suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program atau suatu situasi 

sosial.19 Jenis penelitian ini dipilih karena penulis ingin menelaah data 

sebanyak mungkin secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu 

mengenai subyek yang diteliti sehingga dapat membantunya keluar dari 

permasalahannya dan memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik. 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus karena 

dalam penelitian ini obyek yang diamati adalah suatu kasus yang hanya 

melibatkan satu orang yakni seorang anak yang memiliki sifat agresif 

pada keluarga broken home sehingga harus dilakukan secara intensif, 

menyeluruh dan terperinci untuk mengatasi permasalahan anak tersebut. 

18Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi, hal. 4. 
19Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal. 201. 
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Dalam mengatasi perilaku agresif anak, peneliti atau konselor 

menggunakan konseling keluarga pendekatan Coinjoint dan aplikasi teori 

behavioral dalam konseling keluarga untuk mengubah perilaku anggota 

keluarga/keluarga dengan memodifikasi gejala atauakibat dari suatu 

tindakan. Penekanan pada penghilangan perilaku yang tidak sesuai 

menjadi perilaku positif. 

2. Sasaran dan lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang anak yang bernama 

Marsha (nama samaran) yang berperilaku agresif yang selanjutnya 

disebut klien. Sedangkan konselornya adalah mahasiswi UIN Sunan 

Ampel Surabaya yaitu Noor Dewi Marwanty. Dan yang menjadi 

Informan adalah ibu klien, nenek klien, tetangga klien serta perangkat 

desa. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Bicak Kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto tepatnya di RT 02 RW 01. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

yang bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya 

dalam bentuk verbal atau deskriptif, bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi 
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tentang identitas diri klien (tempat tanggal lahir klien, usia klien, 

pendidikan klien), latar belakang dan masalah klien, bagaimana 

pelaksanaan proses konseling keluarga dalam menangani 

perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah, serta hasil 

akhir pelaksanaan proses konseling. 

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder.20 Adapun data yang diperoleh yakni mengenai 

gambaran lokasi penelitian, kondisi keluarga klien, lingkungan 

klien, kondisi ekonomi klien, dan perilaku keseharian klien. 

b. Sumber Data 

yang dimaksud sumber data adalah subyek darimana data itu 

diperoleh:21 

1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

penulis di lapangan yaitu informasi langsung dari klien. Yang 

nantinya klien akan diberikan konseling dan konselor yang 

memberikan konseling. 

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang 

penulis peroleh dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari 

keluarga klien, tetangga klien, dan lain-lain. Dalam penelitian 

ini data diambil dari ibu klien, nenek klien, tetangga disekitar 

rumah klien, dan Perangkat Desa Bicak. 
                                                             

20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif,  
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128. 

21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 129. 
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4. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan, yakni sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 

dalam tahap ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 

dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan 

pertimbangan tersebut diuraikan berikut ini.22 

1) Menyusun rancangan penelitian  

Peneliti membuat susunan rancangan penelitian saat 

melakukan penelitian, adapun susunan tersebut adalah: 

Pertama, yang peneliti lakukan adalah menggali informasi 

sebanyak-banyaknya dari klien maupun informan (ibu, nenek, 

dan tetangga), hal ini dilakukan dalam upaya mengidentifikasi 

kasus agar mengetahui dan mengenali permasalahan yang 

dialami oleh klien. dari identifikasi masalah inilah dapat 

diketahui gejala-gejala yang nampak serta faktor-faktor apa saja 

yang melatar belakangi klien mengalami permasalahan. 

Kedua, setelah sudah diketahui gejala dan faktor yang 

melatar belakangi masalah, selanjutnya peneliti atau konselor 

menetapkan permasalahan yang dialami oleh klien. 

Ketiga, setelah diketahui masalah yang sebenarnya, 

selanjutnya menetapkan jenis bantuan yang akan diberikan, 

                                                             
22Lexi J. Moelong,Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 127. 
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sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh klien. Setelah 

sudah ditetapkan bantuan selanjutnya yakni pemberian bantuan 

kepada klien dengan menggunakan konseling keluarga dengan 

pendekatan Coinjointdan aplikasi teori behavioral dalam 

konseling keluarga untuk mengubah perilaku anggota 

keluarga/keluarga dengan memodifikasi gejala atauakibat dari 

suatu tindakan. Penekanan pada penghilangan perilaku yang 

tidak sesuai menjadi perilaku positif. 

Keempat, setelah pemberian bantuan dilakukan dengan 

beberapa sesi, maka selanjutnya yakni melihat hasil dari 

pemeberian bantuan dengan konseling keluarga tersebut melalui 

wawancara dari klien sendiri serta informan (ibu, nenek dan 

tetangga), untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pemberian 

konseling tersebut.  

2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti mulai memilih lapangan yang akan diteliti. 

Dengan mempertimbangkan teori yang sesuai dengan yang ada 

di lapangan. Sehingga dapat peneliti pilih lapangan yang sesuai 

yakni di Desa Bicak Kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto, tepatnya di RT 02 RW 01. 

3) Mengurus perizinan 

Peneliti mengurus surat perizinan dalam pelaksanaan 

penelitian dari pihak jurusan. Setelah peneliti menerima surat 
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izin dari jurusan, selanjutnya peneliti meminta No. surat keluar 

di bagian Akademik. Akhirnya, surat izin penelitian diberikan 

kepada Kelurahan Desa Bicak Kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto yang nantinya dijadikan peneliti melakukan 

penelitian. 

4) Menjajaki dan memilih lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana 

dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu 

dari keputusan atau mengetahui melalui orang dalam situasi atau 

kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.23 Dalam hal ini 

peneliti akan menjajaki lapangan dengan mencari informasi di 

tempat peneliti melakukan penelitian. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti memilih ibu, nenek, dan 

tetangga klien, serta perangkat desa untuk dijadikan informan. 

Ini dilakukan untuk membantu agar secepatnya memperoleh 

banyak informasi mengenai situasi dan kondisi yang ada di 

lapangan. 

6) Menyiapkan perlengkapan 

                                                             
23Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 130. 
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Peneliti menyiapkan alat-alat untuk keperluan penelitian 

seperti bulphoint, kertas, pensil, map, klip, kamera, dan lain-

lain. 

7) Persoalan Etika Penelitian 

Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak 

menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-

nilai masyarakat dan pribadi tersebut.24 Dalam hal ini peneliti 

berusaha menyesuaikan diri dengan klien maupun keluarga klien 

agar etika dalam penelitian terlaksana dengan baik. 

a. Tahap Persiapan Lapangan 

Tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan  dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal yang 

mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. Kemudian 

ikut berperan serta sambil mengumpulkan data yang ada di lapangan. 

Adapun jadwal yang mencakup waktu dan kegiatan dalam 

melakukan penelitian yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Jadwal Penelitian 

No. Waktu Kegiatan 
1 25 Maret 2016 Mengurus perizinan 
2 30 Maret 2016 Penyerahan surat izin penelitian 
3 31 Maret 2016 Mengamati fenomena yang ada di lapangan 
4 02- 03 April 2016 Mencari data lapangan  

Proses Konseling 

5 03, 04, 05, 10 April 2016 Menggali data mengenai klien, dari klien, 
tetangga, ibu dan nenek (Identifikasi Masalah) 

6 11 April 2016 Mendiagnosa masalah serta merencanakan 
bantuan yang akan diberikan pada klien 

7 12, 19, 26 April 2016 Melakukan konseling dengan memberikan 
konseling keluarga kepada klien 

                                                             
24Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 134. 
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8 (12-26 April 2015) dan 
17, 24  Mei 2016 Evaluasi dan Follow Up konseling 

9 29 Mei 2016 Observasi untuk mengevaluasi tindakan klien 
setelah konseling 

 

a. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dilakukan peneliti untuk 

memahami latar penelitian terlebih dahulu serta mempersiapkan diri 

baik fisik maupun mental.25 Pertama yang dilakukan peneliti di 

lapangan adalah memberikan surat izin penelitian kepada kelurahan 

Desa Bicak Kecamatan Trowulan Kabupeten Mojokerto. Selanjutnya 

yakni memasuki lapangan untuk mengamati fenomena yang ada di 

lapangan agar memperoleh banyak informasi tentang kondisi 

lingkungan sebelum menjalin keakraban dengan klien atau informan 

lainnya. 

Hari berikutnya, peneliti melakukan penggalian data 

mengenai lokasi penelitian dari perangkat desa dan tetangga dengan 

wawancara dan dokumentasi. Setelah itu, dilakukan penggalian data 

mengenai permasalahan klien dari informan maupun klien sendiri 

dalam waktu beberapa hari dan terus menerus dilakukan oleh peneliti 

sampai ditemukan gejala dan faktor yang melatar belakangi agar 

permasalahan dapat diketahui. Selanjutnya menetapkan 

permasalahan klien bahwa klien (anak) memiliki perilaku agresif dan 

merencanakan bantuan yang akan diberikan untuk mengatasinya. 

                                                             
25Lexi J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 136 
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Konseling dilakukan setelah permasalahan sudah diketahui 

dengan melaksanakan bantuan yang sudah direncanakan 

sebelumnya, dalam hal ini dilakukan konseling keluarga dalam 

menangani perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah 

tersebut. setelah dilakukannya proses konseling selanjutnya 

dialakukan kembali penggalian data dari informan maupun klien 

untuk mengetahui hasil dari proses konseling, ini dilakukan secara 

terus menerus melalui wawancara dan observasi sampai ditemukan 

data yang valid. 

5. Teknik Pengumpul Data 

Salah satu tahap penting dalam dalam proses penelitian adalah 

pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti 

gunakan, yakni sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan penelitian yang sistematis 

terhadap gejala yang diteliti.26 Observasi dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik 

observasi digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan 

fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat 

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.27 Observasi bertujuan 

                                                             
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hal. 145. 
27Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hal. 63. 
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untuk mengoptimalkan dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 

perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Observasi 

memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 

oleh subyek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber 

data.28 

Peneliti menggunakan observasi untuk mengamati klien, yakni 

kondisi kliendan segala sesuatu yang dilakukan klien. Sebelum 

dilakukan konseling peneliti melihat bahwa klien mempunyai sikap 

agresif antara lain: menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 

kepada temannya, mudah tersinggung, keras kepala, sering emosi, 

tidak peduli dengan lingkungan sekitar, mau memiliki segalanya, 

dan selalu membenarkan diri sendiri. Sedangkan saat proses 

konseling klien terlihat tertarik dalam mengikuti proses konseling, 

terbukti dengan keseriusan klien untuk mau berubah serta apa saja 

masukan dari konselor klien menerima dan berusaha melakukannya. 

Adapun sesudah mendapatkan konseling klien terlihat ada 

pengurangan terhadap perilaku agresifnya. Selain itu juga peneliti 

mengamati bagaimana kondisi keluarga klien, lingkungan disekitar 

rumah klien yakni ditempat penelitian, serta luas wilayah, jumlah 

penduduk, batas wilayah, dan lokasi rumah tempat penelitian. 

 

 

                                                                                                                                                                       
 

28Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 175. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban.29 Wawancara dilakukan untuk menggali data lebih 

mendalam dari data yang diperoleh dari observasi.30 

Peneliti sekaligus konselor sebagai pewawancara dan klien 

sebagai terwawancara. Adapun yang akan peneliti gali yakni segala 

informasi secara mendalam pada diri klien yang meliputi: identitas 

diri klien (tempat tanggal lahir, usia, pendidikan), kondisi keluarga 

klien, lingkungan dan ekonomi klien, keseharian klien, permasalahan 

yang dialami klien, kondisi klien saat mengalami permasalahan, 

serta proses konseling yang dilakukan. 

Selain menggali data dari klien peneliti juga berupaya untuk 

menggali data dari orang-orang yang dekat dengan klien agar data 

yang didapatkan lebih akurat yakni ibu, nenek dan tetangga klien. 

Selain data tersebut peneliti juga menggali data mengenai kondisi 

Desa, seperti latar belakang Desa. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi diartikan 

sebagai upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan 

tertulis/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang 
                                                             

29Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 186. 
30Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 

hal. 136. 
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diteliti. Dokumentasi merupakan fakta dan data yang tersimpan 

dalam berbagai macam bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 

laporan, peraturan, catatatan harian, biografi, simbol, dan data lain 

yang tersimpan.31 Adapun yang akan peneliti cari melalui 

dokumentasi yakni: gambaran lokasi penelitian. 

Lebih jelasnya, untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses 

teknik pengumpulan data dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 
Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 
1 

 
Data primer 
a. Kondisi klien sebelum di lakukan proses 

konseling 
b. Keadaan klien ketika mengikuti proses 

konseling 
c. Kondisi klien setelah selesai proses 

konseling 

Klien 

O 
Data Sekunder 
a. Kondisi keluarga klien 
b. Kondisi di lingkungan disekitar rumah 

klien 

Ibu, nenek, 
tetangga klien 

Data sekunder 
a. Luas wilayah penelitian 
b. Jumlah penduduk 
c. Batas wilayah 
d. Lokasi rumah tempat penelitian 

 

Lokasi penelitian 

2 Data primer 
a. Identitas diri klien 

- Tempat tanggal lahir klien 
- Usia klien 
- Pendidikan klien 

b. Latar belakang masalah klien 
c. Permasalahan yang dialami klien 
d. Proses konseling yang dilakukan 
e. Kondisi klien saat mengalami 

permasalahan 
 

Klien 
W 

Data sekunder 
a. Kondisi keluarga klien 

Keluarga klien 
(Ibu dan Nenek 

                                                             
31Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian, hal. 139. 
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b. Kondisi disekitar lingkungan klien 
c. Keseharian yang dilakukan klien 
d. Kondisi Ekonomi  

klien) 

Data sekunder 
a. Latar belakang  Desa Bicak Perangkat Desa 

3 Data Sekunder 
a. Luas wilayah penelitian 
b. Jumlah penduduk 
c. Batas wilayah 
d. Lokasi rumah tempat penelitian 

Perangkat Desa 
 
 

D 

Keterangan:  
TPD  : Teknik Pengumpulan Data 
O  : Observasi 
W  : Wawancara 
D  : Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya lexy J. Moleong 

mengatakan bahwa Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari 

dan menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.32 

Menganalisis data dilakukan peneliti sejak pengumpulan data 

dilakukan, agar data tidak sampai tercecer dan terlupakan sehingga tidak 

ikut dalam analisis. Jadi analisis dilakukan setelah data sudah diperoleh.  

Peneliti dalam menganalisis data, menggunakan teknik analisis 

deskriptif-komparatif. deskriptif yakni berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasi apa yang ada (mengenai kondisi atau hubungan yang 

ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, 

                                                             
32Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 248. 
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akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 

berkembang).33 Sedangkan metode komparatif yakni metode 

perbandingan antara satu datum dengan datum yang lain, dan kemudian 

secara tetap membandingkan ketegori dengan ketegori lainnya.34 Jadi 

deskrptif-komparatif dapat penulis simpulkan bahwa peneliti harus 

membandingkan kategori yang satu dengan kategoti lainnya yakni antara 

kenyataan dan teori, dan itu dideskripsikan secara rinci dan apa adanya. 

Adapun data yang akan dianalisis yakni antara proses konseling 

keluarga  secara teoritik dengan konseling keluarga di lapangan. 

Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian yaitu dengan cara 

membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan konseling keluarga. Apakah 

terdapat perbedaan pada perilaku agresif klien, sebelum dan sesudah 

mendapatkan konseling keluarga. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan data peneliti menggunakan tiga teknik yakni 

sebagai berikut; 

a) Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

                                                             
33 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Jakarta: CAPS, 2014), hal. 179. 
34Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 288. 
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pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 

tinggal dilapangan penelitian sampai pengumpulan data tercapai.35 

Disini peneliti tinggal di tempat penelitian yakni Desa Bicak 

Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto kurang lebih 2-4 hari 

ketika melakukan penelitian. 

b) Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan 

ciri-ciri serta situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian 

menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan pendalaman data.36 

Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mencari dan 

menemukan bagaimana perilaku agresif klien, mulai dari ciri-ciri 

sampai apa yang menjadi penyebab klien berperilaku agresif. Ini 

dilakukan sampai ditemukan titik kebenaran. Peneliti terus menggali 

dan mendalami data mengenai klien jika terlihat masih ada. 

c) Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.37 Maksudnya pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

                                                             
35 Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 327. 
36 Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 329-330. 
37 Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 330. 
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demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.38 

1) Trianggulasi dengan sumber, yakni menguji keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

dari beberapa sumber.39 Hal itu dapat dicapai dengan jalan: a. 

Membandingkan data hasil pengamatan peneliti dengan data 

hasil wawancara; b. Membandingkan apa yang dikatakan klien 

kepada orang lain dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 

kepada konselor; c. Membandingkan apa yang dikatakan 

informan tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; membandingkan keadaan dan 

prespektif klien dengan berbagai pendapat dan pandangan 

informan.40 

2) Trianggulasi teknik, yakni mengecek data kepada sumber yang 

sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 

dokumentasi. Jika dengan ketiga teknik data hasilnya berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena 

sudut pandang yang berbeda-beda.41 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 273. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 274. 
40 Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 331. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 274. 
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3) Trianggulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi 

kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan pengecekan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya.42 

Trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi sumber, teknik dan waktu. Dalam trianggualasi sumber 

peneliti membandingkan data hasil observasi peneliti dengan data 

hasil wawancara dari klien, membandingkan apa yang dikatakan 

klien kepada orang lain dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 

kepada konselor, membandingkan apa yang dikatakan informan 

tentang klien dengan keadaan klien yang sebenarnya. Sedangkan 

trianggulasi teknik dilakukan peneliti dengan membandingkan antara 

data hasil wawancara dengan hasil observasi peneliti, yakni pada 

satu kesempatan peneliti menggunakan wawancara, kadang pada 

kesempatan lain menggunakan observasi. Selanjutnya peneliti juga 

menggunakan trianggulasi waktu yakni peneliti melakukan 

wawancara maupun observasi pada waktu yang berbeda, seperti saat 

wawancara di pagi hari pada saat klien masih segar, dengan 

membandingkan hasil wawancara saat sore hari. 

                                                             
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 274. 
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Trianggualasi ini dilakukan untuk menutupi kelemahan dari 

satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dilakukan untuk mempermudah dalam 

pembahasan, peneliti membagi pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-

masing terdiri dari sub-sub bab. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

meliputi: 

BAB I Pendahuluan yaitu: gambaran umum yang membuat pola dasar 

dan kerangka pembahasan skripsi. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB IITinjauan Pustaka: dalam bab ini peneliti menyajikan tentang 

kajian teori yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek 

kajian yang dikaji. Bab ini membahas tentang konseling keluarga, yang 

meliputi; pengertian konseling keluarga, tujuan konseling keluarga, 

pendekatan konseling keluarga,  bentuk konseling keluarga, peranan konselor, 

proses dan tahapan konseling keluarga. Selanjutnya, yakni dibahas mengenai 

perilaku agresif. Yang termasuk dalam hal ini yakni; pengertian perilaku 

agresif, ciri-ciri perilaku agresif, penyebab agresif, jenis-jenis perilaku 

agresif, teori-teori tentang agresi, dan strategi mengurangi perilaku agresi. 

Selain kajian teori, dalam bab dua, mengenai tinjauan pustaka juga 

dipaparkan tentang perilaku agresi anak merupakan masalah dalam konseling 

keluarga, konseling keluarga dalam mengatasi perilaku agresif, serta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

30 
 

dipaparkan mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang 

peneliti lakukan. 

BAB IIIPenyajian Data: yang menjelaskan tentang setting penelitian 

yang meliputi, deskripsi umum objek penelitian, deskripsi konselor, deskripsi 

klien, dan membahas deskripsi hasil penelitian yakni mengenai proses 

pelaksanaan konseling keluarga dalam menangani perilaku agresif anak 

akibat pola asuh yang salah, dan hasil dari proses konseling keluarga dalam 

menangani perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah. 

BAB IVAnalisis Data: menjelaskan mengenai analisis proses 

pelaksanaan konseling keluarga, dan analisis hasil dari proses konseling 

keluarga dalam menangani perilaku agresif anak akibat pola asuh yang salah. 

BAB VMerupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

kajian ini dan saran-saran. 


